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ABSTRACT 

 

The purpose of this study is to understand the impact of Korea Composite Stock 

Price Index, Hang Seng Index, Straits Times Index and Dow Jones Industrial Average 

to the Composite Stock Price Index in Indonesia Stock Exchange. The technique used 

in this study was purposive sampling. Based on the selection of criteria that determined 

and then obtained the number of samples were 214 days of work. The technique of 

analysis used were classic assumption test, multiple linear regression, multiple 

correlation coefficient (R), coefficient of determination (R²), simultaneous effect test 

(F test), partial effect test (t test). 

Based on the classic assumption test states that the data is normally distributed, 

there is no multicollinearity problem, there is no autocorrelation, there is no 

heteroscedasticity and the data is linear. From the correlation (R) value is 0.669. It 

means that the relationship between Korea Composite Stock Price Index, Hang Seng 

Index, Straits Times Index and Dow Jones Industrial Average to the Composite Stock 

Price Index have a strong correlation. The result of determination (R²) that shows the 

Composite Stock Price Index is influenced by Korea Composite Stock Price Index, 

Hang Seng Index, Straits Times Index, and Dow Jones Industrial Average is 44.8%, 

while the remainder is influenced by the other factors that are not research in this study 

is 55.2%. Simultaneous testing (F test) shows that the four independent variables are 

Korea Composite Stock Price Index, Hang Seng Index, Straits Times Index and Dow 

Jones Industrial Average together have significant effects to Composite Stock Price 

Index. The result of Partial test (t test) shows that the variable of Korea Composite 

Stock Price Index, Hang Seng Index, Straits Times Index and Dow Jones Industrial 

Average have a significant effects to Composite Stock Price Index. 

 

Keywords: Korea Composite Stock Price Index, Hang Seng Index, Straits Times 

Index, Dow Jones Industrial Average, Composite Stock Price Index 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Korea Composite 

Stock Price Index, Hang Seng Index, Straits Times Index dan Dow Jones Industrial 

Average terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive 

sampling. Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditentukan diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 214 hari kerja. Teknik analisis yang digunakan adalah uji 

asumsi klasik, regresi linier berganda, koefisien korelasi berganda (R), koefisien 

determinasi (R²), uji pengaruh simultan (Uji F) dan uji pengaruh parsial (Uji t). 

Berdasarkan uji asumsi klasik menyatakan bahwa data berdistribusi secara 

normal, tidak ada masalah multikolonieritas, tidak terjadi autokorelasi, tidak terjadi 

heteroskedastisitas dan data berbentuk linier. Berdasarkan nilai korelasi (R) yang 

diperoleh sebesar 0,669. Hal ini berarti bahwa hubungan antara Korea Composite 

Stock Price Index, Hang Seng Index, Straits Times Index dan Dow Jones Industrial 

Average terhadap Indeks Harga Saham Gabungan memiliki hubungan korelasi yang 

kuat. Hasil determinasi (R²) yang menunjukkan Indeks Harga Saham Gabungan 

dipengaruhi oleh Korea Composite Stock Price Index, Hang Seng Index, Straits 

Times Index dan Dow Jones Industrial Average sebesar 44,8%, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 55,2%. 

Pengujian secara simultan (uji F) menunjukkan bahwa keempat variabel 

independen yaitu Korea Composite Stock Price Index, Hang Seng Index, Straits 

Times Index dan Dow Jones Industrial Average secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan. Hasil uji parsial (uji t) 

menunjukkan bahwa variabel Korea Composite Stock Price Index, Hang Seng 

Index, Straits Times Index dan Dow Jones Industrial Average berpengaruh secara 

signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.  

 

Kata Kunci : Korea Composite Stock Price Index, Hang Seng Index, Straits 

Times Index, Dow Jones Industrial Average, Indeks Harga Saham Gabungan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pasar modal merupakan salah satu alternatif investasi bagi para 

investor. Melalui pasar modal, investor dapat melakukan investasi di beberapa 

perusahaan melalui pembelian efek-efek baru yang ditawarkan atau yang 

diperdagangkan di pasar modal. Semenata itu, perusahaan dapat memperoleh 

dana yang dibutuhkan dengan menawarkan instrumen keuangan jangka 

panjang. Adanya pasar modal memungkinkan para investor untuk memiliki 

perusahaan yang sehat dan berprospek baik, karena tidak hanya dimilki oleh 

sejumlah orang tertentu. 

Investor melalui pasar modal selain memberikan hasil, juga 

mengandung risiko, oleh karena itu, para investor di pasar modal harus dapat 

menyadari sungguh-sungguh bahwa secara teoritis setiap investasi yang 

dilakukan disamping mengharapkan keuntungan, investor harus juga sadar 

terdapat kemungkinan risiko atau kerugian. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah pihak yang menyelenggarakan dan 

menyediakan sistem juga sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan 

beli. Agar perdagangan efek berjalan dengan aman, teratur, dan efisien, maka 

bursa mengatur dan mengawasi tatacara perdagangan efek dan juga mengatur 

persyaratan bagi efek yang dapat diperdagangkan di bursa melalui suatu 

peraturan di bursa efek. 
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Indeks yang masih tercatat di BEI adalah Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG), Indeks Sektoral, Indeks LQ45, Jakarta Islamic Index (JII), 

Indeks KOMPAS100, Indeks BISNIS-27, Indeks PEFINDO 25, Indeks SRI-

KEHATI, Indeks Papan Utama, Indeks Papan Pengembang dan Indeks 

Individual.  

Untuk melihat perkembangan pasar modal Indonesia salah satu 

indikator yang sering digunakan adalah IHSG yang merupakan salah satu 

indeks pasar saham yang digunakan oleh BEI. IHSG merupakan salah satu 

indeks pasar saham yang digunakan oleh BEI dahulu Bursa Efek Jakarta (BEJ). 

Diperkenalkan pertama kali pada Tanggal 1 April 1983, sebagai indikator 

pergerakan harga saham di BEJ, Indeks ini mencakup pergerakan harga 

seluruh saham biasa dan saham preferen yang tercatat di BEI. Hari dasar untuk 

perhitungan IHSG adalah Tanggal 10 Agustus 1982. Pada tanggal tersebut 

indeks ditetapkan dengan nilai dasar 100 dan saham tercatat pada saat itu 

berjumlah 13 saham. 

IHSG menggunakan semua emiten yang tercatat sebagai komponen 

perhitungan indeks. Saat ini beberapa emiten tidak dimasukkan dalam 

perhitungan IHSG, misalnya emiten-emiten eks Bursa Efek Surabaya karena 

alasan tidak (atau belum ada) aktivitas transaksi sehingga belum tercipta harga 

dipasar. 

Korea Composite Stock Price Index (KOSPI) merupakan serangkaian 

indeks yang melacak keseluruhan Bursa Efek Korea dan komponen-
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komponennya, indeks ini menggunakan rata-rata tertimbang berdasarkan 

perhitungan pasar untuk menghitung nilai indeks.  

Hang Seng Index (HSI) memakai metode value waight yang terdiri dari 

33 saham terlikuid dan terbesar, dimana ke-33 saham tersebut mewakili 70 

persen dari kapitalisasi pasar di Bura Saham Hong Kong, Indeks ini dihitung 

berdasarkan nilai dasar pada Tanggal 31 Juli 1964. 

Staits Times Index (STI) adalah indeks nilai pasar tertimbang saham 

yang didasarkan pada 30 perusahaan yang terdaftar pada Bursa Singapura. 

Diluncurkan dalam pergerakan major sectorial yang terdaftar di Bursa 

Singapura. STI mulai perdagangan pada Tanggal 31 Agustus 1998 pada 888.26 

poin. 

Dow Jones Industrial Average (DJIA) atau biasa disebut the Dow/Dow 

30 adalah sebuah indeks yang terdiri dari 30 perusahaan besar yang ada dan 

listing di Bursa Saham Amerika Serikat. Nilai dari Dow Jones diukur secara 

aritmatika yang artinya nilainya bukan berdasarkan kapitalisasi dari  

perusahaan yang ada di dalamnya melainkan dengan harga dari sebuah saham 

dari masing-masing perusahaan yang ada didalamnya. DJIA merupakan salah 

satu indeks tertua yang ada di Amerika Serikat. 

Sektor di DJIA untuk mendapatkan gambaran yang ada dipasar DJIA 

terdiri dari 30 saham perusahaan kebanyakan berada di sektor yang berbeda. 

Dulu DJIA banyak terdiri atas sektor pertanian, peternakan dan industri berat. 

Seiring berkembangnya waktu masuklah sektor-sektor baru seperti teknologi, 

hiburan, telekomunikasi, retail dan lain-lain. Rata-rata perusahaan yang ada di 
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indeks DJIA merupakan perusahaan blue chip yang sudah menjadi market 

leader di sektornya. 30 perusahaan merupakan pemimpin pasar di masing-

masing sektornya dengan kapitalisasi lebih dari puluhan miliar USD. 

Berikut akan disajikan data rata-rata IHSG yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, KOSPI yang terdaftar di Bursa Efek Korea, HSI yang terdaftar 

di Bursa Efek Hong Kong, STI yang terdaftar di Bursa Efek Singapura dan 

DJIA yang terdaftar di Bursa Efek Amerika Tahun 2019 yang dapat di lihat 

pada Tabel 1.1 dibawah ini : 

Tabel 1.1 

Bursa Efek Indonesia, Bursa Efek Korea, Bursa Efek Hongkong, Bursa 

Efek Singapura, Bursa Efek Amerika 

Rata-rata Indeks Harga Saham Gabungan, Korea Composite Stock Price 

Index, Hang Seng Index, Straits Times Index dan Dow Jones Industrial 

Average 

Tahun 2019 

(Dalam Rupiah)  

 

Rata-rata Indeks 

Harga Saham/Bulan 

IHSG KOSPI HSI STI DJIA 

Januari 2019 6.383,26 2.101,98 26.711,56 3.166,35 24.157,80 

Februari 2019 6.492,39 2.210,20 28.392,37 3.237,20 25.605,53 

Maret 2019 6.450,89 2.161,91 28,900,02 3.210,31 25.722,62 

April 2019 6.447,70 2.212,12 29.881,95 3.335,91 26.401,58 

Mei 2019 6.103,30 2.086,90 28.132,27 3.226,86 25.744,79 

Juni 2019 6.297,61 2.105,30 27.718,04 3.235,37 26.160.10 

Juli 2019 6.387,30 2.079,48 28.465,30 3.357,18 27.089,19 

Agustus 2019 6.262,87 1.944,24 25.987,11 3.141,84 26.058,22 

September 2019 6.259,75 2.045,21 26.474,27 3.151,28 26.900,21 

Oktober 2019 6.159,33 2.065,75 26.458,15 3.137,13 26.736,80 

November 2019 6.125,94 2.128,79 26.979,04 3.234,73 27.797,05 

Desember 2019 6.217,98 2.147,01 27.264,29 3.200,11 28.167,01 

Sumber : www.finance.yahoo.com, https://id.investing.com, 2020 

 

http://www.finance.yahoo.com/
https://id.investing.com/
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Dari Tabel 1.1 menujukkan rata-rata harga saham dari IHSG, KOSPI, 

HSI, STI dan DJIA. Dimana rata-rata IHSG tertinggi pada Bulan Februari 

sebesar Rp. 6.492,39 dan terendah pada Bulan Mei sebesar Rp. 6.103,30, rata-

rata KOSPI tertinggi pada Bulan April sebesar Rp. 2.212,12 dan terendah pada 

Bulan Agustus sebesar Rp. 1.944,24, rata-rata HSI teringgi pada Bulan April 

sebesar Rp. 29.881,95 dan terendah pada Bulan Agustus sebesar Rp. 

25.987,11, rata-rata STI tertinggi pada Bulan Juli sebesar Rp. 3.357,18 dan 

terendah pada Bulan Oktober sebesar Rp. 3.137,13 dan rata-rata DJIA tertinggi 

pada Bulan Desember sebesar Rp. 28.167,01 dan terendah pada Bulan Januari 

sebesar Rp. 24.157,80.  

IHSG Saat ini mengalami penurunan karena pasar masih 

mengkhawatirkan penyebaran virus corona, Kecemasan pelaku pasar terjadi 

karena penyebaran virus corona saat ini tumbuh lebih cepat di luar Cina yang 

menimbulkan kekhawatiran pada pasokan barang dan permintaan konsumen 

turun lebih besar dari estimasi sebelumnya, sehingga investor asing menarik 

kembali modalnya. Pelemahan masih cukup kuat dan belum ada pandangan 

positif yang mampu menopang IHSG.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Korea Composite Stock 

Price Index, Hang Seng Index, Straits Times Index dan Dow Jones 

Industrial Average Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa 

Efek Indonesia”.  
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B. Permasalahan 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di latar belakang, maka yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah : Apakah KOSPI, HSI, STI 

dan DJIA berpengaruh terhadap IHSG di BEI ? 

C. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat batasan masalah agar memberikan 

pemahaman yang sesuai dengan yang diharapkan, yaitu : 

1. Objek dalam penelitian ini adalah IHSG di BEI pada Tahun 2019. 

2. Variabel-variabel yang diuji dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 bagian, 

yaitu Variabel bebas (independent variable) terdiri dari KOSPI, HSI, STI 

dan DJIA sedangkan variabel terikat (dependent variable) yaitu IHSG di 

BEI. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data perhari KOSPI, HSI, 

STI, DJIA dan IHSG Tahun 2019. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh KOSPI, 

HSI, STI dan DJIA terhadap IHSG di BEI Tahun 2019. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Untuk memperoleh gambaran tentang pengaruh KOSPI, HSI, STI 

dan DJIA terhadap IHSG serta dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman dalam rangka penerapan ilmu yang penulis peroleh di bangku 

perkuliahan. 
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2. Bagi Investor 

Nilai KOSPI, HSI, STI dan DJIA dapat di jadikan sebagai dasar 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk memilih saham yang 

layak untuk di investasikan. 

3. Bagi Almamater 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pustaka, informasi dan 

referensi tambahan untuk pembelajaran. 

F.  Kerangka Pemikiran    

KOSPI adalah indeks pasar saham utama yang melacak kinerja semua 

saham biasa yang terdaftrar di Bursa Efek Korea , ini adalah indeks tertimbang 

kapitalisasi. Indeks KOSPI memilki nilai dasar 100 per 4 Januari 1980 

(https://tradingeconomics.com, 2021).  

HSI adalah sebuah indeks pasar saham berdasarkan kapitalisasi di 

Bursa Saham Hong Kong. Indeks ini digunakan untuk mendata dan memonitor 

perubahan harian dari perusahaan-perusahaan terbesar di pasar saham Hong 

Kong dan sebagai indikator utama dari performa pasar di Hong Kong 

(solidgoldberjangka.co.id, 2021). 

STI adalah indeks benchmark dan barometer pasar yang paling dikenal 

secara global untuk Singapura. Kembali ke Tahun 1966 ia melacak kinerja dari 

30 perusahaan terbesar dan paling likuid yang terdaftar di bursa Singapura 

(https://www.bloomberg.com, 2021). 

DJIA adalah adalah sebuah indeks di pasar saham yang diciptakan oleh 

Charles Dow pada Tahun 1896. DJIA Merupakan sebuah perusahaan yang 

memiliki saham publik terbesar di pasar berjangka Amerika Serikat. DJIA juga 

sering kali menjadi tolak ukur atau patokan sebagai ukuran real-time dari 
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kestabilan dan kekuatan ekonomi Amerika Serikat. 

(https://forexstarmoon.com, 2020). 

  

Menurut Hermuningsih (2019:135) : “Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) pertama kali diperkenal pada Tanggal 1 April 1983 sebagai indikator 

pergerakan harga saham yang tercatat di Bursa”. Hari dasar perhitungan indeks 

adalah Tanggal 10 Agustus 1982 dengan nilai 100. Sedangkan jumlah emiten 

yang tercatat pada waktu itu adalah sebanyak 13 emiten.  

Menurut hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Wibowo, dkk 

(2016), yang berjudul “Analisis Pengaruh Tingkat Inflasi, Suku Bunga SBI, 

Nilai Tukar US Dollar Pada Rupiah, Jumlah Uang Beredar, Indeks Dow Jones, 

Indeks Nikkei 225, dan Indeks Hang Seng Terhadap Pergerakan Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) Periode Tahun 2010-2014”, menyatakan bahwa 

Tingkat Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap IHSG, Suku Bunga SBI 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap IHSG, Nilai Tukar US Dollar 

Terhadap Rupiah berpengaruh secara signifikan negatif terhadap IHSG, 

Jumlah Uang Beredar tidak berpengaruh secara signifikan terhadap IHSG, 

Indeks Dow Jones berpengaruh secara signifikan positif terhadap IHSG, 

Indeks Nikkei 225 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap IHSG, dan 

Indeks Hang Seng tidak berpengaruh secara signifikan terhadap IHSG. 

Menurut hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Widodo 

(2018), yang berjudul “Analisis Pengaruh Indeks Harga Saham Gabungan 

Regional Asia Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan Indonesia”, 

menyatakan bahwa Indeks NIKKEI 225 (N225), KOSPI (KS11), dan Kuala 

Lumpur Stock Exchange (KLSE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

https://forexstarmoon.com/
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Indeks Jakarta Composite Index (JKSE) Periode Januari 2009 sampai dengan 

Mei 2017, Baik secara simultan maupun secara parsial. Sementara, Indeks 

Hang Seng Index (HSI) dan Indeks Straits Times (STI) berpengaruh secara 

simultan terhadap Indeks JKSE. Sedangkan secara parsial, HSI dan STI tidak 

berpengaruh terhadap Indeks JKSE periode Januari 2009 sampai dengan Mei 

2017. 

Kerangka pemikiran dalam penulisan ini dapat digambarkan secara 

sistematis sebagai berikut : 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

   

  

 

 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian   

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode asosiatif. Menurut Siregar (2017:15) : “Penelitian asosiatif adalah 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
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dua variabel atau lebih”. Dalam penelitian ini adalah untuk memberikan 

gambaran mengenai Pengaruh KOSPI, HSI, STI dan DJIA Terhadap IHSG 

di BEI. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah studi 

dokumentasi. Menurut Sugiyono (2018:326) : “Dokumentasi adalah suatu 

cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang”. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat harga 

saham penutupan harian Tanggal 02 Januari ˗ 31 Desember 2019 yang 

diperoleh dari www.finance.yahoo.com dan https://id.investing.com.  

3. Populasi dan Sampel  

a. Populasi  

Menurut Sugiyono (2018:119) : “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh data harian meliputi 

KOSPI, HSI, STI, DJIA dan IHSG periode 2 Januari ˗ 31 Desember 

2019 yaitu sebanyak 260 populasi. 

b. Sampel 

Menurut Sugiyono (2018:120) : “Sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dalam 

http://www.finance.yahoo.com/
https://id.investing.com/
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penelitian ini teknik yang digunakan untuk menentukan sampel yaitu 

purposive sampling.  

Menurut Sugiyono (2018:125) : “Purposive sampling adalah 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Dimana 

sampel dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Adapun 

kriterianya dapat di lihat pada Tabel 1.2 di bawah ini :  

Tabel 1.2 

Kriteria Pengambilan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 Seluruh data harian meliputi KOSPI, HSI, STI, 

DJIA dan IHSG 

260 

2 Tidak memiliki data yang lengkap untuk di 

analisis 

(39) 

3 Data outlier (7) 

4 Jumlah sampel yang memenuhi kriteria 214 

Berdasarkan pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa sampel penelitian ini 

berjumlah 214 sampel. Sampel tersebut dipilih karena telah memenuhi 

kriteria yang di tentukan sesuai dengan kebutuhan analisis penelitian. 

4. Alat Analisis 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

Menurut Ghozali (2018:161) : “Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal”. Seperti diketahui 

bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik 
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menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Untuk mendeteksi 

normalitas yaitu dengan salah satu alat statistik yang di kenal 

dengan salah satu alat statistik yang dikenal dengan uji 

Kolmogorov-Smirnow. Tujuan dari uji normalitas yaitu untuk 

mengetahui apakah nilai residual mendekati normal atau tidak. 

Data yang berdistribusi normal adalah data yang sebaran nilai 

datanya memiliki nilai yang memusat di nilai rata-ratanya. 

Terdapat dua kriteria mengenai penentuan normalitas yaitu : 

a) Jika nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b) Jika nilai sig < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal. 

2) Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2018:107) : “Uji multikolonieritas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen”. 

Menurut Ghozali (2018:107) : “Tolerance mengukur 

variabelitas variabel independen yang terpilih yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. jadi nilai tolerance 

yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1 / 

tolerance)”. Nilai cutoff yang digunakan utuk menunjukkan 

adanya multikolonieritas adalah : 
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a) Jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≥ 10, maka terdapat 

korelasi yang terlalu besar diantara salah satu variabel bebas 

dengan variabel-variabel bebas yang lain (terjadi 

multikoloniertias). 

b) Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10, nilai maka tidak 

terjadi multikolonieritas. 

3) Uji Autokorelasi  

Menurut Ghozali (2018:111) : “Uji Autokorelasi bertujuan 

menguji apakah model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)”. Jika terjadi korelasi, 

maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 

pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. 

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. Pengujian autokorelasi pada model regresi 

dilaksanakan dengan Durbin Watson Test. pengambilan 

keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah :  

Tabel 1.3 

Pengambilan Keputusan Autokorelasi 

 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < d1 

Tidak ada autokorelasi positif No desicison d1 ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 – d1 < d < 4 
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Tidak ada korelasi negatif No decision 4 – du ≤  d ≤ 4 – d1 

Tidak ada autokorelasi, 

Positif atau negatif 

Tdk ditolak Du < d < 4 – du 

Sumber : Ghozali (2018:112) 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018:137) : “Uji heteroskedastisitas 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain”. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser adalah 

sebagai berikut : 

a) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka 

kesimpulannya adalah tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi. 

b) Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05, maka 

kesimpulannya adalah terjadi gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi.  

5) Uji Linearitas  

Menurut Ghozali (2018:167) : “Uji ini digunakan untuk 

melihat apakah spesifikasi model yang digunakan sudah benar 
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atau tidak. Apakah fungsi yang digunakan dalam suatu studi 

empiris sebaiknya berbentuk linear, kuadrat atau kubik”. Dengan 

uji linearitas akan diperoleh informasi apakah model empiris 

sebaiknya linear, kuadrat atau kubik. Dasar pengambilan 

keputusan dari uji ini dapat dilihat dari nilai signifikansi. 

Pengujian linearitas dilaksanakan dengan menggunakan 

Lagrange Multiplier. Tujuan dari uji Lagrange Multiplier yaitu 

untuk mendapatkan nilai c² hitung atau (n x R²). Jika c² hitung > 

c² tabel maka hipotesis yang menyatakan model linear ditolak dan 

sebaliknya. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Ghozali (2018:96) : “Dalam analisis regresi, selain 

mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, juga 

menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen”. Analisis Regresi linier berganda adalah analisis 

regresi dengan dua atau lebih variabel independen. Model persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut :  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4 + e 

Dimana : 

Y   = IHSG 

a    = Konstanta Regresi  

b1, b2, b3 b4  = Koefisien Regresi 

X1  = KOSPI 
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X2  = HSI 

X3  = STI 

X4  = DJIA 

e   = Standar error  

c. Analisis Koefisien Korelasi Berganda (R)  

Menurut Ghozali (2018:95) : “Analisis korelasi bertujuan untuk 

mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier antara dua variabel. 

Korelasi tidak menunjukkan hubungan fungsional atau dengan kata 

lain analisis korelsi tidak membedakan antara variabel dependen 

dengan variabel independen”.  

Koefisien korelasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengetahui kekuatan hubungan antara varibel KOSPI (X1), HSI (X2), 

STI (X3) dan DJIA (X4) terhadap IHSG (Y). Metode yang digunakan 

untuk menghitung nilai koefisien korelasi (R) dalam penelitian ini 

adalah korelasi Pearson Product Moment. Nilai koefisien korelasi (R) 

diinterpretasikan berdasarkan pedoman sebagai berikut :  

Tabel 1.4 

Interpretasi Koefisien Korelasi 

 

Interval Koefisien  Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat lemah 

Lemah 

Sedang 

Kuat  

Sangat Kuat 

Sumber : Siregar (2017 : 337) 
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d. Analisis Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Ghozali (2018:97) : “Koefisien determinasi (R²) pada 

intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variabel-variabel dependen”. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 

yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai R square. 

Nilai R square menunjukkan bahwa variabel KOSPI (X1), HSI (X2), 

STI (X3) dan DJIA (X4) dapat menjelaskan variasi variabel IHSG 

(Y). 

e. Uji Pengaruh Simultan (Uji F)  

Menurut Ghozali (2018:98) : “Uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama  

(simultan) terhadap variabel dependen atau terikat”.  Dalam penelitian 

ini uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas 

KOSPI, HSI, STI dan DJIA mempunyai pengaruh bersama-sama 

terhadap IHSG Tahun 2019 di BEI. Langkah-langkah uji F sebagai 

berikut :  
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Hipotesis yang diuji : 

H0 : KOSPI, HSI, STI dan DJIA tidak berpengaruh signifikan 

terhadap IHSG secara simultan. 

Ha : KOSPI, HSI, STI dan DJIA berpengaruh signifikan terhadap 

IHSG secara simultan.   

Dasar Pengambilan Keputusan :  

1)  Jika probabilitas (signifikansi) > 0,05 atau Fhitung < Ftabel berati 

hipotesis tidak terbukti maka H0 diterima dan Ha ditolak.  

2) Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 atau Fhitung > Ftabel berarti 

hipotesis terbukti maka H0 ditolak dan Ha diterima.  

f. Uji Pengaruh Parsial (Uji t)  

Menurut Ghozali (2018:98-99) : “Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelasan/independen secara individual dalam menerangkan variasi 

variabel dependen”.  

Hipotesis yang diuji : 

1) KOSPI terhadap IHSG 

H0 : KOSPI tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap IHSG 

secara parsial. 

Ha : KOSPI mempunyai pengaruh signifikan terhadap IHSG 

secara parsial. 
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2)  HSI terhadap IHSG 

H0 : HSI tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap IHSG 

secara parsial. 

Ha : HSI mempunyai pengaruh signifikan terhadap IHSG secara 

parsial. 

3) STI terhadap IHSG 

H0 : STI tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap IHSG 

secara parsial. 

Ha : STI mempunyai pengaruh signifikan terhadap IHSG secara 

parsial. 

4) DJIA terhadap IHSG 

H0 : DJIA tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap IHSG 

secara parsial. 

Ha : DJIA mempunyai pengaruh signifikan terhadap IHSG secara 

parsial. 

Dasar pengambilan keputusan : 

1) Jika probabilitas (Signifikansi) > 0,05 atau thitung < ttabel berarti 

hipotesisnya tidak terbukti maka Ho diterima Ha ditolak.  

2) Jika probabilitas (signifikansi) < 0,05 atau thitung > ttabel berarti 

hipotesis terbukti maka Ho ditolak Ha diterima.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, adapun hasilnya 

sebagai beikut :  

1. Persamaan regresi linier berganda yaitu :  

Y = 69,105 + 0,004X1 + 4,975X2 +0,001X3 + 2,898X4. 

2. Hasil koefisien korelasi berganda dilihat nilai R (korelasi) yang diperolah 

sebesar 0,669 berada direntang 0,60 – 0,799. Hal ini berarti bahwa 

hubungan antara variabel independen terhadap dependen memiliki 

hubungan korelasi yang kuat. Hasil koefisien determinasi (R²) atau R 

Square yang diperoleh sebesar 0,448. Hal ini berarti bahwa 44,8% (1 × 

0,448 × 100%) pengaruh terhadap vaiabel dependen dijelaskan oleh 

variabel independen, sedangkan sisanya 55,2% (1 – 0,448 × 100%) variabel 

dependen dipengaruhi oleh faktor- faktor lainnya yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

3. Dari hasil uji F dapat diketahui bahwa secara bersama-sama variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini 

dapat dibuktikan dari nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000 < 0,05. 

4. Berdasarkan uji pengaruh parsial (uji t) sebagai berikut : 

a. Variabel KOSPI (X1) terhadap IHSG (Y) menunjukkan KOSPI 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap IHSG. 
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b. Variabel HSI (X2) terhadap IHSG (Y) menunjukkan HSI mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap IHSG. 

c. Variabel STI (X3) terhadap IHSG (Y) menunjukkan STI mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap IHSG. 

d. Variabel DJIA (X4) terhadap IHSG (Y) menunjukkan DJIA 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap IHSG. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi calon investor disarankan untuk melihat nilai KOSPI (X1), HSI (X2), 

STI (X3) dan DJIA (X4) karena keempat variabel tersebut mempunyai 

pengaruh terhadap IHSG. Hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan bagi 

investor yang ingin berinvestasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya menambah jumlah variabel yang dapat 

mempengaruhi IHSG seperti FTSE, NIKKEI, AORD, SSE ataupun STE 

dan peneliti selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian agar 

dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih baik dan akurat.  
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